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ABSTRAK

Hal yang perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran adalah cara guru mengajar atau
menyampaikan pelajaran dengan tujuan menarik perhatian siswa. Untuk menarik perhatian siswa,
guru dituntut untuk mampu memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi untuk
mengaktifkan siswa dalam belajar. Kenyataan di lapangan, model pembelajaran yang digunakan guru
masih secara konvensional, dimana pembelajaran berpusat pada guru yang membuat kemampuan
menjawab pertanyaan siswa rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
peningkatan kemampuan menjawab pertanyaan siswa. Solusi yang dapat dilakukan adalah
menerapkan model pembelajaran NHT dan STAD. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian
eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah randomize posttest only control group design.
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis pada taraf nyata 0,05. Berdasarkan hasil
analisis data penelitian didapatkan nilai rata-rata pada kelas NHT 78 lebih tinggi dari kelas STAD 71,9.
Hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai thiung = 2,24 dan tanel = 1,672. Pada penelitian ini thitung lebih
besar dari tnel yaitu (2,24 > 1,672). Oleh karena itu Hi diterima dan Ho ditolak artinya ada perbedaan
peningkatan kemampuan menjawab pertanyaan siswa kelas XI MIA SMAN 2 Koto XI Tarusan dengan
menggunakan model pembelajaran NHT dan STAD.

Kata kunci: kemampuan menjawab pertanyaan; NHT; STAD

ABSTRACT

Things that need to be considered in the learning process is the way the teacher teaches or delivers
lessons with the aim of attracting students' attention. To attract students' attention, teachers are
required to be able to choose and apply various learning methods to activate students in learning. The
reality on the ground, the learning model used by teachers is still conventional, where teacher-
centered learning makes students' ability to answer questions low. This study aims to determine
differences in the increase in the ability to answer students' questions. The solution that can be done is
to apply the NHT and STAD learning models. This type of research is experimental research. The
research design used was a randomized posttest only control group design. The population of this
research is class XI MIA students. The data analysis technique used is descriptive analysis, normality
test, homogeneity test, and hypothesis testing at the 0.05 significance level. Based on the results of
research data analysis, it was found that the average value in the NHT 78 class was higher than the
STAD 71.9 class. The results of testing the hypothesis obtained tcount = 2.24 and ttanle = 1.672. In this
study, tcount iS greater than tane, Namely (2.24 > 1.672). Therefore H1 is accepted and HO is rejected,
meaning that there is a difference in the increase in the ability to answer questions of class Xl MIA
students at SMAN 2 Koto XI Tarusan using the NHT and STAD learning models.

Keywords: ability to answer questions; NHT; STAD

PENDAHULUAN

Menurut UU No. 20 Tahun 2003
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya  untuk
memiliki  kekuatan spiritual (keagamaan),

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta kemampuan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara. Pendidikan berfungsi  sebagai
pengembangan kemampuan dan menyiapkan
siswa untuk menciptakan manusia yang
berkualitas. Pelaksanaan pendidikan dilakukan
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dalam bentuk bimbingan kepada siswa untuk
memberikan motivasi dan arahan-arahan yang
dibutuhkan  sehingga mencapai tujuan
pendidikan yang sebenarnya.

UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional mengatakan
demikian pendidikan adalah pekerjaan sadar
dan terencana menciptakan suasana belajar
dan proses pembelajaran belajar  untuk
membuat siswa tetap aktif mengembangkan
potensinya kekuatan  spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, keterampilan yang dibutuhkan
oleh diri sendiri, oleh masyarakat, bangsa, dan
negara (Zulherman, Desnita 2015).

Hal penting yang tidak dapat lepas
dalam pendidikan adalah proses
pembelajaran. Pembelajaran itu sendiri berasal
dari kata belajar. Belajar adalah suatu perilaku.
Artinya bahwa seseorang yang mengalami
proses belajar akan mengalami perubahan
perilaku, yaitu dari tidak mengerti menjadi
mengerti, dari tidak bisa menjadi bisa, dan dari
ragu-ragu menjadi yakin. Keberhasilan dalam
pembelajaran dapat diperlihatkan oleh siswa
melalui sikap dan perilaku atas apa yang
diajarkan  di  sekolah.  Jadi, proses
pembelajaran merupakan suatu interaksi
antara guru dengan siswa (Fisika 2017).
Belajar merupakan suatu proses memperoleh
pengetahuan dan pengalaman dalam wujud
perubahan tingkah laku dan kemampuan
bereaksi yang relatif permanen atau menetap
karena adanya interaksi individu dengan
lingkungannya (Festiawan 2020).

Pembelajaran harus bernilai,
bermakna, dan membuat siswa percaya pada
apa yang mereka pelajari

dipelajari dan dapat diterapkan dalam
kehidupan nyata. Pembelajaran yang menarik
yang harus diterapkan dalam proses
pendidikan, yaitu mencari relasi
konsep pengetahuan yang diperoleh dari
pembelajaran dengan lingkungan siswa.
Contoh konsep sumber energi terbarukan yang
telah terbukti tidak hanya memperluas
pengetahuan, tetapi juga keterampilan dan
sikap sadar lingkungan siswa (Desnita 2015a).

Hal yang perlu diperhatikan dalam
proses pembelajaran adalah cara guru
mengajar atau menyampaikan pelajaran
dengan tujuan menarik perhatian siswa. Dalam
hal ini, peran guru sebagai sumber belajar
berkaitan erat dengan penguasaan materi
pembelajaran. Artinya guru harus mampu
merencanakan pembelajaran yang baik
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai
(Wina 2008).

Untuk mencapai tujuan pembelajaran,
guru dituntut untuk mampu memilih dan
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menerapkan metode pembelajaran yang
bervariasi untuk mengaktifkan siswa dalam
belajar (Ahmadi 2005). Pelajaran Fisika
menurut (Desnita 2015b) adalah salah satu
cabang dari pelajaran IPA yang mengkaji hal-
hal berkaitan dengan fenomenafenomena
alam yang nampak di sekitar.Fisika merupakan
bagian dari sains (IPA) pada hakikatnya
merupakan kumpulan pengetahuan, cara
berfikir, dan penyelidikan. IPA sebagai
kumpulan pengetahuan dapat berupa fakta,
konsep, prinsip, hukum, teori, dan model
(Astuti 2015). Fisika sebagai salah satu mata
pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa dapat
menjadi sarana bagi guru untuk memberikan
pertanyaan kepada siswa sehingga siswa
dapat menjawab pertanyaan yang diberikan
oleh guru. Mengingat begitu pentingnya
mengetahui kemampuan menjawab
pertanyaan, dengan mengembangkan
kemampuan menjawab pertanyaan, siswa
dapat dengan mudah  mengungkapkan
pendapat yang ingin disampaikan, siswa
berani, di depan kelas, dan melatih siswa
untuk berfikir kritis. Namun tidak semua siswa
mempunyai kemampuan menjawab
pertanyaan yang baik, maka siswa
membutuhkan bantuan guru.

Guru sebagai orang yang paling
berpengarunh dan terdekat hubungannya
dengan siswa di sekolah harus memahami
terlebih dahulu kesulitan, kelemahan, dan
hambatan siswa dalam mengetahui
kemampuan menjawab pertanyaan. Kemudian
untuk mengembangkan kemampuan
menjawab pertanyaan diperlukan pendekatan
dalam proses pembelajaran.

Kemampuan menjawab pertanyaan
merupakan kemampuan siswa memberikan
jawaban dan setiap jawaban terdiri dari dua
klausa atau lebih dan setiap klausa yang satu
dengan yang lain saling berkaitan dan saling
berhubungan. Klausa dalam tata bahasa
adalah sekumpulan kata yang terdiri dari
subjek, predikat, objek, dan pelengkap
(Elizabeth 2001).

Berdasarkan observasi yang dilakukan
di SMAN 2 Koto XI Tarusan melalui izin Dinas
Pendidikan, diperoleh masalah sebagai kondisi
nyata dilapangan. Observasi dilakukan dengan
dua cara vyaitu: pertama, melalui analisis
observasi kemampuan menjawab pertanyaan
materi elastisitas dan hukum hooke. Kedua,
melalui instrumen observasi dengan guru mata
pelajaran fisika berkenaan dengan penerapan
model pembelajaran di sekolah.

Kenyataan pertama, berdasarkan
analisis observasi kemampuan menjawab
pertanyaan materi elastisitas dan hukum
hooke, diketahui kemampuan menjawab
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pertanyaan siswa masih rendah dapat dilihat
pada tabel 1 sebagai berikut:
Tabel 1. Nilai Rata-Rata Kemampuan
Menjawab Pertanyaan

No Kelas Nilai Kemampuan
Menjawab Pertanyaan

1 XIMIA 1 38,92

2 XIMIA 2 44,67

3 XI MIA 3 50

4 XI MIA 4 34,83

Sumber: Hasil analisis observasi

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa
kemampuan menjawab pertanyaan siswa
kelas XI MIA SMAN 2 Koto XI Tarusan masih
rendah.

Kenyataan kedua, yang didapatkan
melalui instrumen observasi dengan guru mata
pelajaran fisika berkenaan dengan penerapan
model pembelajaran di sekolah, penerapan
model pembelajaran di sekolah menunjukkan
bahwa model pembelajaran yang digunakan
guru masih secara pembelajaran
konvensional, di mana proses belajar
mengajar yang dilakukan terpusat pada guru
(teacher  centered). Berdasarkan  hasil
instrumen observasi tersebut maka perlu
diterapkan  model pembelajaran  yang
melibatkan peran siswa secara aktif dalam
kegiatan belajar mengajar, guna meningkatkan
kemampuan menjawab pertanyaan siswa.

Dari beberapa penelitian yang telah
dilakukan oleh Wahid (2017) pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe numbered heads
together (NHT) terhadap kemampuan siswa
menjawab pertanyaan pada tema pemanasan
global. Kemudian penelitian yang dilakukan
oleh Rayi (2015) pengaruh pembelajaran
kooperatif tipe STAD terhadap kemampuan
menjawab pertanyaan dan komunikasi siswa.
Dari kedua penelitian di atas penerapan model
pembelajaran NHT dan STAD dapat
meningkatkan kemampuan menjawab
pertanyaan. Hal ini dapat dilihat dari
peningkatan nilai siswa dari sebelum dilakukan
penelitian dan sesudah dilakukan penelitian.

Salah satu model pembelajaran yang
cocok untuk meningkatkan kemampuan
menjawab pertanyaan siswa yaitu model
pembelajaran  kooperatif. Menurut (Slavin
2005) mengemukakan, “In  cooperative
learning methods, students work together in
four member teams to master material initially
presented by the teacher.” Dari uraian tersebut
dapat dikemukakan bahwa cooperative
learning adalah suatu model pembelajaran
dimana sistem belajar dan bekerja dalam
kelompokkelompok kecil yang berjumlah 4-6
orang secara kolaboratif sehingga dapat
merangsang siswa lebih bergairah dalam
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belajar. Pembelajaran kooperatif memiliki
beberapa  pendekatan, dimana  setiap
pendekatan mempunyai cara yang berbeda
dalam  menyampaikan  materi. Dengan
menggunakan salah satu pembelajaran ini
maka dapat dipastikan tujuan pembelajaran
tercapai dengan hasil yang maksimal. Tidak
hanya berhasil dalam pembelajaran di kelas
tetapi guru diusahakan harus dapat membawa
peserta didik untuk hidup bermasyarakat dan
bersosialisasi dengan baik. Untuk memenuhi
standar nilai yang diharapkan, tidak hanya
dengan pengetahuan guru atau tenaga
pendidik tetapi bisa dengan metode atau cara
belajar siswa yang bervariasi dan metode atau
cara mengajar guru yang memiliki skill yang
tinggi. Guru dapat menggunakan tipe-tipe
pembelajaran kooperatif untuk mempermudah
siswa menerima pelajaran (Rifai 2016). Tipe
model pembelajaran kooperatif yang akan
diterapkan yaitu NHT dan STAD.

Numbered Head Together (NHT)
adalah suatu model pembelajaran yang lebih
mengedepankan kepada aktivitas peserta didik
dalam mencari, mengolah, dan melaporkan
informasi dari berbagai sumber yang akhirnya
dipresentasikan di depan kelas. Model NHT
adalah bagian dari model pembelajaran
kooperatif struktural, yang menekankan pada
struktur-struktur khusus yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi peserta didik
(richard oliver ( dalam Zeithml. 2021).
Sementara Model Student Teams
Achievement Divisions (STAD) adalah salah
satu tipe model pembelajaran kooperatif yang
menekankan pada prestasi tim yang diperoleh
dari jumlah seluruh skor kemajuan individual
setiap anggota tim (Septian, Agustina, and
Maghfirah 2020).

Berdasarkan 2 penelitian di atas,
peneliti terinspirasi untuk membandingkan
kedua model pembelajaran di sekolah, yaitu
menerapkan model pembelajaran NHT dan
model pembelajaran STAD untuk
meningkatkan kemampuan menjawab
pertanyaan siswa untuk melihat model
pembelajaran mana yang lebih efektif untuk
meningkatkan kemampuan menjawab
pertanyaan siswa kelas XI MIA SMAN 2 Koto
X| Tarusan.

Berdasarkan latar belakang di atas,
penelitan  ini  diberi judul: Komparasi
Kemampuan Menjawab Pertanyaan Siswa
Kelas XI MIA SMAN 2 Koto Xl Tarusan
Dengan Menggunakan Model Pembelajaran
NHT dan STAD.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian eksperimen yaitu penelitian yang
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dilakukan untuk mengusahakan timbulnya
variabel-variabel (Sri Fatoyah, Nayazik, and
Wahyuni 2020). Definisi lain menyatakan
bahwa penelitian eksperimen adalah penelitian
yang dilakukan terhadap variabel yang data-
datanya belum ada sehingga perlu dilakukan
proses  manipulasi melalui  pemberian
treatment/perlakuan tertentu terhadap subjek
penelitan yang kemudian diamati/diukur
dampaknya (data yang akan datang) (Santoso
2021). Populasi merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri atas subyek atau
obyek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu, yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
simpulannya. Populasi tidak hanya berupa
orang, tetapi bisa juga berupa benda yang
lainnya (Hum 2021). Populasi penelitian ini
adalah siswa kelas XI MIA. Sampel adalah
sebagian populasi yang diteliti dan dinamakan
penelitian sampel apabila peneliti bermaksud
untuk menggeneralisasikan hasil penelitian
sampel (Abadiyah 2016). Sampel penelitian ini
adalah melibatkan dua kelas vyaitu kelas
eksperimen 1 dengan menggunakan model
pembelajaran NHT dan kelas eksperimen 2
dengan menggunakan mode pembelajaran
STAD. Teknik sampel yang digunakan adalah
purposive sampling. Purposive sampling
merupakan sebuah metode samplinggnon
randomssampling dimana periset memastikan
pengutipan ilustrasi melalui metode
menentukan identitas spesial yang cocok
dengan tujuan riset sehingga diharapkan bisa
menanggapi kasus riset (Lenaini 2021)
Penelitian ini dilakukan di SMAN 2
Koto XI Tarusan pada tanggal 13 Februari sd
13 Maret 2023. Desain penelitian yang
digunakan yaitu randomize posttest only
control group design. Dalam desain ini
terdapat dua kelompok yang kemudian diberi
postest.
Tabel 2. Rancangan Penelitian Randomize
Posttest Only Control Group Design

Kelompok Perlakuan Test
Kelas Eksperimen 1 X T
Kelas Eksperimen 2 Y T

(Utami 2017)

Dalam penelitian ini nilai awal diambil
dari nilai analisis observasi kemampuan
menjawab pertanyaan materi elastisitas dan
hukum hooke. Instrumen untuk mengumpulkan
data berupa soal postest yang dibuat dan
dikembangkan sendiri oleh peneliti. Sebelum
soal postest digunakan, soal tersebut diuji
cobakan terlebih dahulu kekelas yang bukan
sampel. Soal-soal ini digunakan untuk
mengetahui kamampuan menjawab
pertanyaan siswa setelah diberi perlakuan.
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Instrumen penelitian ini menggunakan rencana
pelaksanaan pembelajaran. Teknik analisis
data dari penelitian ini analisis deskriptif, uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis
pada taraf nyata 0,05.

Uji normalitas adalah apakah data
empiric yang didapatkan dari lapangan sesuai
dengan distribusi teoritik tertentu. Dalam kasus
ini, distribusi normal. Dengan kata lain, apakah
data yang diperoleh berasal dari populasi yang
berdistribusi normal (Haniah 2013). Pengujian
homogenitas dimaksudkan untuk memberikan
keyakinan bahwa sekumpulan data yang
dimanipulasi dalam serangkaian analisis
memang berasal dari populasi yang tidak jauh
berbeda keragamannya (Matondang 2009).
Pengujian Hipotesis adalah suatu prosedur
yang dilakukan dengan tujuan memutuskan
apakah menerima atau menolak hipotesis
mengenai parameter populasi (Harlyana
2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang didapat dari penelitian ini
adalah nilai kemampuan menjawab
pertanyaan siswa. Data yang dideskripsikan
dari penelitian ini adalah data kemampuan
menjawab pertanyaan siswa yang dilihat dari
tes diakhir penelitian yang dinilai sesuai
dengan kemampuan siswa  menjawab
pertanyaan pada kelas NHT dan kelas STAD.
Data penelitian diperoleh dari tes yang
dilakukan diakhir penelitian dengan teknik tes
tertulis berbentuk soal objektif.
Nilai Awal Kemampuan Menjawab Pertanyaan
Siswa

50,00%

44,67%
45,00%

40,00%
34,83%
35,00%

30,00%

ESTAD ENHT

25,00%

20,00%

15,00%

10,00%

5,00%

0,00%

MIA 2 MIA4

Gambar 1. Nilai Awal Kemampuan Menjawab
Pertanyaan Siswa

Penilaian  kemampuan menjawab
pertanyaan dilakukan dua penilaian. Penilaian
pertama berdasarkan analisis observasi
kemampuan menjawab pertanyaan materi
elastisitas dan hukum hooke sebelum
dilakukan penelitian, dimana siswa diberikan
tes berupa soal essay. Setelah dilakukan
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perhitungan maka diperoleh nilai kemampuan
menjawab pertanyaan siswa kelas sampel
yang dapat dilihat pada gambar 1.
Berdasarkan Gambar 1 dapat dideskripsikan
nilai  kemampuan menjawab pertanyaan.
Persentase kemampuan menjawab
pertanyaan kelas NHT adalah 34,83 %.
Kemampuan menjawab pertanyaan awal
siswa kelas NHT termasuk ketegori rendah.
Sedangkan kelas STAD untuk persentase
kemampuan menjawab pertanyaan adalah
44,67 % dengan kategori rendah.

Penilaian kedua dilakukan dengan
cara melakukan tes akhir pada kedua kelas
sampel berupa tes tertulis dengan soal objektif
sebanyak 28 buah soal yang valid di akhir
penelitian yang dilengkapi dengan kisi-kisi
soal. Setelah dilakukan perhitungan maka
diperoleh data kemampuan menjawab
pertanyaan untuk kedua kelas sampel bisa
dilihat pada gambar 2. Berdasarkan Gambar 2
dapat dideskripsikan nilai kemampuan
menjawab pertanyaan. Persentase
kemampuan menjawab pertanyaan kelas NHT
adalah 78 % dengan kategori baik. Sedangkan
kelas STAD untuk persentase kemampuan
menjawab pertanyaan adalah 71,9 % dengan
kategori baik.

Nilai Ujian Akhi Kemampuan Menjawab
Pertanyaan Siswa

79%
78,00%
78%

7%

76%

75%

78% HSTAD mNHT

73%

2%
72%

1%
70%
69%
68%

MIA 2 MIA4

Gambar 2. Nilai Ujian Akhir Kemampuan
Menjawab Pertanyaan Siswa

Dari nilai awal dan nilai akhir siswa.
Terdapat peningkatan rata-rata nilai siswa
sebelum dan sesudah dilakukan penelitian.
Perbandingan peningkatan nilai dapat dilihat
dari gambar 3. Dari Gambar 3 dapat
dideskripsikan bahwa terjadi peningkatan
kemampuan menjawab pertanyaan sebelum
dan sesudah dilakukan penelitian. Kelas NHT
meningkat dari 34,83333 % menjadi 78 %
dengan besar persentase peningkatan
sebesar 43,16667 %, sedangkan kelas STAD
meningkat dari 44,66667 % menjadi 71,9 %
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dengan besar persentase peningkatan
sebesar 27,233333 %. Peningkatan
kemampuan menjawab pertanyaan siswa
yang diterapkan dengan model pembelajaran
NHT lebih tinggi dari pada peningkatan
kemampuan menjawab pertanyaan siswa
yang diterapkan dengan model pembelajaran
STAD.

Perbandingan Peningkaran Nilai Rata-Rata Siswa
Kedua Kelas Sampel

90,00%

80,00% 78%

71,90%
70,00%

60,00%

m Nilai Awal
50,00% 67

W Nilai Akhir

40,00%

30,00%

20,00%

10,00%

0,00%

NHT/MIA4  STAD/MIA2

Gambar 3. Perbandingan Peningkatan Nilai
Rata-Rata Siswa Kedua Kelas Sampel

Uji Liliefors dilakukan untuk
mengetahui apakah sampel berasal dari
populasi yang terdistribusi normal atau tidak.
Hasil uji normalitas yang dilakukan diperoleh
harga Lo dan Ltavel pada taraf nyata 0,05 kedua
kelas sampel mempunyai Lo < Ltwbel yaitu kelas
eksperimen 1 (0,08 < 0,161) dan Kkelas
eksperimen 2 (0,11 < 0,161).

Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data kemampuan
menjawab pertanyaan kedua kelas sampel
mempunyai varians yang homogen atau tidak.
Pada uji homogenitas digunakan uji F. hasil uji
homogenitas varians yang dilakukan terhadap
data kemampuan menjawab pertanyaan
kedua kelas sampel diperoleh bahwa Fnitung =
1,19 dan Fwe 1,87 dengan taraf nyata 0,05
pada dkpembilang 29 dan dkpenyebut 28 adalah
1,87.

Berdasarkan uji normalitas dan uji
homogenitas yang telah dilakukan,
menunjukkan bahwa kedua kelas sampel
terdistribusi normal dan sampel berasal dari
populasi yang memilki varians yang homogen,
maka dapat dilanjutkan dengan melakukan uji
statistic yaitu dengan menggunakan uji t.
harga thiung = 2,24 dan tape = 1,672. Kriteria
terima Ho jika (thitung < ttabel) pada penelitian ini
thitung lebih besar dari tabel yaitu (2,24 > 1,672).
Oleh karena itu Hi diterima dan Ho ditolak
artinya ada perbedaan peningkatan
kemampuan menjawab pertanyaan siswa
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kelas XI MIA SMAN 2 Koto XI Tarusan dengan
menggunakan model pembelajaran NHT dan
STAD.

Hasil analisis data hasil penelitian
diperoleh analisis dokumen dan tes akhir yang
dilakukan di akhir penelitian. Aspek yang
diamati hanya aspek pengetahuan
kemampuan menjawab pertanyaan pada
materi gelombang bunyi dan gelombang
cahaya. Ada 3 hal yang dilihat dari penelitian
ini yaitu:

Pertama, perbandingan peningkatan
kemampuan menjawab pertanyaan siswa
kedua kelas sampel. Peningkatan kemampuan
menjawab pertanyaan siswa kelas eksperimen
1 dengan menggunakan model pembelajaran
NHT lebih tinggi dari pada peningkatan
kemampuan menjawab pertanyaan siswa
kelas eksperimen 2 dengan menggunakan
model pembelajaran STAD pada materi
gelombang bunyi dan gelombang cahaya. Hal
ini  disebabkan karena ada beberapa
keunggulan yang dimiliki oleh penerapan
model pembelajaran NHT dibandingkan
dengan model pembelajaran STAD.

Sesuai dengan pendapat (Yanti and
Sriyati 2017) bahwa langkah-langkah model
pembelajaran NHT itu cocok untuk diterapkan
dalam kemampuan menjawab pertanyaan.
Waktu yang dibutuhkan dalam proses
pembelajaran NHT terbilang singkat. Dengan
demikian, kemampuan menjawab pertanyaan
siswa lebih terasa karena lebih banyak diskusi
menjawab pertanyaan mengenai materi
gelombang bunyi dan gelombang cahaya hisa
diselesaikan dengan langkah-langkah model
pembelajaran NHT. Berbeda dengan model
pembelajaran STAD, yang pada penerapanya
materi gelombang bunyi dan gelombang
cahaya yang waktunya lama. Dengan
demikian, hanya sedikit diskusi menjawab
pertanyaan sehingga kemampuan menjawab
pertanyaan kurang maksimal. Peningkatan
kemampuan menjawab pertanyaan siswa
kelas eksperimen 1 dengan menggunakan
model pembelajaran NHT lebih tinggi dari
pada peningkatan kemampuan menjawab
pertanyaan siswa kelas eksperimen 2 dengan
menggunakan model pembelajaran STAD hal
ini disebabkan karena pada penelitian ini
hanya mengamati aspek pengetahuan saja,
sehingga penerapan model pembelajaran NHT
pada materi gelombang bunyi dan gelombang
cahaya lebih cocok dilakukan dibandingkan
dengan model pembelajaran STAD.

Kedua, perbandingan peningkatan
rata-rata nilai akhir kedua kelas sampel. Pada
kedua kelas sampel terjadi peningkatan nilai
sebelum dan sesudah diterapkan model
pembelajaran NHT dan model pembelajaran
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STAD pada materi gelombang bunyi dan
gelombang cahaya. Sesuai dengan kajian teori
model pembelajaran  kooperatif adalah
merupakan suatu model pembelajaran yang
membantu siswa dalam mengembangkan
pemahaman dan sikapnya sesuai dengan
kehidupan nyata di masyarakat, sehingga
dengan bekerja secara bersama-sama
diantara sesama anggota kelompok akan
meningkatkan motivasi, produktivitas, dan
perolehan hasil belajar (Etin 2007). Hal ini
disebabkan model pembelajaran yang
digunakan pada kedua kelas sampel adalah
model pembelajaran yang bermuatan fokus
kepada siswa dalam Dbelajar sehingga
kemampuan menjawab pertanyaan siswa
meningkat dan dapat meningkatkan nilai akhir
siswa. Berdasarkan penelitian relevan yang
digunakan  menunjukkan bahwa  model
pembelajaran NHT lebih cenderung meningkat
kemampuan menjawab pertanyaan siswa.
Berdasarkan hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian bahwa peningkatan nilai rata-rata
awal dan akhir kelas NHT pada materi
gelombang bunyi dan gelombang cahaya lebih
tinggi dibandingkan dengan peningkatan nilai
rata-rata awal dan akhir kelas STAD pada
materi gelombang bunyi dan gelombang
cahaya. Peningkatan nilai kahir kelas NHT
lebih tinggi juga karena model pembelajaran
NHT menekan pada aspek pengetahuan,
sehingga siswa kelas NHT lebih terbiasa
menjawab pertanyaan sehingga perolehan
nilai akhirnya lebih tinggi dari kelas STAD
pada materi gelombang bunyi dan gelombang
cahaya.

Ketiga, melihat apakah terdapat
perbedaan peningkatan atau tidak terdapat
perbedaan peningkatan kemampuan
menjawab pertanyaan siswa  setelah
diterapkan model pembelajaran NHT dan
model pembelajaran STAD pada materi
gelombang bunyi dan gelombang cahaya.
Berdasarkan nilai rata-rata akhir kedua kelas
sampel dan dari uji hipotesis menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan peningkatan
kemampuan menjwab pertanyaan siswa
dengan menggunakan model pembelajaran
NHT dan STAD pada materi gelombang bunyi
dan gelombang cahaya. Kedua model
pembelajaran yang diterapkan sama-sama
bisa meningkatkan kemampuan menjawab
pertanyaan siswa. Namun, peningkatan
kemampuan menjawab pertanyaan siswa
kelas eksperimen 1 dengan menngunakan
model pembelajaran NHT lebih tinggi dari
kelas eksperimen 2 dengan menggunakan
model pembelajaran STAD pada materi
gelombang bunyi dan gelombang cahaya.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
dapat diambil kesimpulan. Setelah dilakukan
penerapan model pembelajaran NHT dan
STAD terdapat peningkatan kemampuan
menjawab pertanyaan siswa. Peningkatan
kemampuan menjawab pertanyaan kelas
eksperimen 1 dengan menggunakan model
pembelajaran NHT lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas eksperimen 2 dengan
menggunakan model pembelajaran STAD.
Peningkatan rata-rata nilai siswa kelas
eksperimen 1 dengan menggunakan model
pembelajaran NHT lebih tinggi dari pada kelas
eksperimen 2 dengan menggunakan model
pembelajaran STAD. Peningkatan nilai rata-
rata kelas eksperimen 1 dengan
menggunakan model pebelajaran NHT
sebesar 43,16667 % sedangkan peningkatan
nilai rata rata kelas eksperimen 2 dengan
menggunakan model pembelajaran STAD
sebesar 27,233333 % .Hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
peningkatan kemampuan menjawab
pertanyaan siswa dengan menerapkan model
pembelajaran NHT dan STAD pada materi
gelombang bunyi dan gelombang cahaya
kelas XI MIA SMAN 2 Koto XI Tarusan.

Saran penelitian ini yaitu guru dapat
menggunakan model pembelajaran NHT dan
STAD sebagai salah satu alternatif dalam
usaha meningkatkan kemampuan menjawab
pertanyaan siswa. Siswa dapat menggunakan
model pembelajaran NHT dan STAD sebagai
model pembelajaran atau metode belajar
untuk meningkatkan kemampuan menjawab
pertanyaan. Penelitian ini masih terbatas pada
aspek kompetensi dasar 3.10 mata pelajaran
fisika kelas XI. Saran untuk penelitian lain
untuk mengembangkan pada kompetensi
dasar lainya.
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